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ABSTRAK

APRYANTI, Analisis Kualitas Auditor Dan Manajemen Laba Terhadap
Opini Udit Bank Bukopin Yang Terdaftar Di BElI Tahun 2016-2019 (di
bawah bimbingan Ibu KUSMINAINI ARMIN, SE., M.M, Dan Ibu PIPIT
FITRI RAHAYU, SE, M,Si)

Kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan
melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Berdasarkan
Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor
dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan.

Manajemen laba merupakan manajemen termotivasi untuk memperlihatkan
Kinerja yang baik dalam menghasilkan keuntungan maksimal bagi perusahaan
sehingga manajemen cenderung memilih dan menerapkan metode akuntansi yang
dapat memberikan informasi laba yang lebih baik. Tindakan manajemen dalam
proses penyusunan laporan keuangan untuk mempengaruhi tingkat laba yang
ditampilkan tindakan seperti ini disebut earning management.

Opini audit adalah laporan yang diberikan oleh auditor terdaftar yang
menyatakan bawah pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan norma atau aturan
akuntansi akuntansi disertai dengan pendapatan tentang kewajaran laporan
keuangan sedang diperiksa.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Kualitas auditor yang
diproksikan dengan skala KAP big four dan KAP non big four berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ridha Nova (2008) dan Widya (2008) yang menyatakan bahwa reputasi
KAP berpengaruh terhadap opini audit going concern. 2. Manajemen laba
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Lana (2014) dan Yunita (2015) yang juga menyatakan
bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap opini audit going concern.

Kata kunci : Kualitas Auditor, Manajemen Laba, Dan Opini Audit






BAB |

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Kehidupan ekonomi manusia pada era globalisasi sekarang ini tidak terlepas dari peran
jasa keuangan dan perbankan. Dengan adanya lembaga keuangan yang membantu perekonomian
masyarakat untuk lebih mandiri dan lebih produktif. Oleh karena itu, pada zaman sekarang ini
banyak berdiri lembaga-lembaga keuangan atau perbankan dalam rangka untuk memenuhi
kegiatan produktif masyarakat. Menurut Kasmir (2016:2) menjelaskan bahwa lembaga keuangan
secara umum adalah setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, menghimpun dana,
menyalurkan dana, atau kedua-duanya. Artinya kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apa kegiatannya menghimpun dana atau hanya
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana, dan bisa juga disebut
dengan jual beli uang.

Menurut Kasmir (2016:29) dari kegiatan jual beli uang inilah bank akan memperoleh
keuntungan yaitu dari selisih harga beli (bunga simpanan) dengan harga jual (bunga simpanan).
Disamping itu kegiatan bank lainnya dalam rangka menghimpun dana dan menyalurkan dana
adalah jasa-jasa lainnya. Perbankan sebagai lembaga keuangan yang sangat berpengaruh bagi
perekonomian masyarakat Indonesia. Peran perbankan sangat menentukan bagi pertumbuhan
perekonomian Negara. Hal ini karena fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dan aktivitas
bank sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Perbankan menjadi
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, karena lembaga tersebut telah menyentuh seluruh

lapisan masyarakat tanpa diskriminasi atau pembeda.
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Menurut Arthesa dan Handiman, (2016) mengungkapkan bahwa kebutuhan akan
pengetahuan dan informasi mengenai perbankan harus dapat terpenuhi dengan baik dan tepat.
perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Munculnya perbankan atau bank-bank dan lembaga keuangan sebagai Institusi keuangan
yang baru menghadapi tantangan besar. Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dana dari masyarakat merupakan investasi terbesar bagi
bank. Sumber dana tersebut merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana
tersebut.

Keberadaan bank dalam perekonomian modern merupakan kebutuhan yang sulit
dihindari, karena bank telah menyentuh pada semua kebutuhan masyarakat. Bank sebagai
lembaga kepercayaan, tidak hanya dibutuhkan atau bermanfaat bagi individu dan masyarakat
secara keseluruhan, tetapi juga berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu
negara, khususnya di Indonesia ini. Selain itu, bank juga dapat memperlancar kegiatan transaksi,
produksi serta konsumsi melalui fungsinya sebagai lembaga yang melaksanakan kebijakan
moneter dan efektivitas kebijakan moneter yang dapat berjalan dengan baik dipengaruhi oleh
kesehatan dan stabilitas bisnis perbankan. Di Indonesia sendiri, sudah banyak bank-bank yang
berada hampir di seluruh wilayah di daerah Indonesia.

Dalam dunia bisnis perbankan, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan

fungsi-fungsi yang dimiliki dengan baik, yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan

masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas
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pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai fungsi
kebijakan, terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi tersebut, bank dapat
memberikan layanan yang baik kepada masyarakat dan bermanfaat bagi perekonomian
Indonesia. Sulitnya persaingan mengharuskan perbankan melakukan pengolaan manajemen
dengan baik, sehingga akan dapat menguasai pasar modal. Suatu perusahaan akan dapat
menguasai pasar dalam masyarakat yang luas apabila memiliki performance yang baik dalam arti
luas termasuk dalam melakukan efisiensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan agar
tetap survive dan dapat menguasai pasar modal, sehingga suatu perusahaan atau perbankan akan
tetap berjalan dan menjaga kestabilan fungsi perbankan itu sendiri. Pasar modal merupakan salah
satu sumber dana untuk meningkatkan permodalan bagi perusahaan yang mempublik melalui
penerbitan saham dan menjualnya kepada investor melalui Bursa Efek Indonesia (BEI),
sedangkan bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada suatu perusahaan dapat
melakukannya dengan membeli saham perusahaan yang dikehendaki melalui pasar modal.

Kegiatan dalam perbankan dalam menjalankan fungsinya untuk dapat memberikan jasa
kepada masyarakat ditujukan untuk memperlancar kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana,
sehingga masyarakat dapat melihat dan mengukur Kinerja suatu perusahaan atau perbankan
tersebut. Kinerja perusahaan yang telah go public akan sangat diperlukan dan bahkan diwajibkan
untuk melaporkan kinerja perusahaannya secara periodik, termasuk dalam hal ini adalah
perusahaan perbankan yang telah menjadi perusahaan publik dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Dalam mengelola usahanya, sebuah bank juga harus menganalisis manajemen
keuangannya, karena untuk mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus dapat memudahkan

dalam menentukan kebijakan bisnis untuk masa yang akan datang. Dalam hal ini selain pihak
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manajemen yang memerlukan laporan keuangan sebagai evaluasi terhadap kinerja perusahaan
selama periode tertentu, pihak investor juga sangat memerlukan laporan keuangan. Manajemen
pengelola keuangan yang baik dapat memberikan informasi mengenai kondisi dan posisi
keuangan suatu bank, untuk dalam melihatnya tentu saja memerlukan laporan keuangan bank
tersebut. Tujuan menganalisis suatu laporan keuangan ditujukan untuk mencari tahu lebih
banyak informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut. Sehingga peneliti dapat
mengetahui masalah-masalah keuangan, pengambilan keputusan yang cepat dan tepat,
mengetahui aktifitas didalam perusahaan sudah berjalan efektif dan dan efisien, dan apakah
target dan rencana perusahaan yang telah ditetapkan manajemen telah tercapai.

Menurut Budiasih (2016) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan sarana utama
untuk mengetahui kondisi perusahaan karena dalam laporan keuangan terdapat informasi-
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh para investor maupun pengguna laporan keuangan
karena informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat digunakan pihak yang
berkepentingan atau pemakai laporan keuangan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan
ekonomi, namun terkadang perhatian pengguna laporan keuangan ataupun investor hanya
terpusat pada informasi laba.

Menurut Sriwedari (2017) menjelaskan bahwa laporan keuangan sebagai alat utama bagi
suatu perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan dalam membuat keputusan bisnis.

Selanjutnya Sulistyanto (2018) mengemukakan bahwa laporan keuangan dijadikan suatu
pertanggungjawaban bagi manajer atas apa yang telah dialami dan dilakukan selama
menjalankan perusahaan. Oleh karena itu, agar laporan keuangan dapat diikuti dan diterima
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, laporan keuangan harus menyajikan informasi
yang lengkap, relevan , netral serta mempunyai daya banding dan uji. Pentingnya laporan

keuangan menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh lembaga keuangan, perusahaan dan
perbankan.
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Laporan keuangan yang baik adalah pelaporan keuangan yang memenuhi tujuan dari
pelaporan tersebut. Selain itu karakteristik kualitatif atas pelaporan keuangan yang baik telah
ditetapkan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Laporan keuangan yang baik mencakup
pelaporan yang relevan dan terpercaya. Pengungkapan dalam pelaporan keuangan merupakan
mekanisme yang paling efisien dan efektif untuk mendorong manajer dalam pengelolaan
perusahaan. Manager akan termotivasi untuk mengelola perusahaan lebih baik jika informasi
dalam pelaporan keuangan memiliki kualitas yang lebih baik. Pengguna laporan keuangan ini
terutama adalah investor yang membutuhkan pengambilan keputusan investasi yang baik.
Informasi yang disajikan dalam sebuah laporan keuangan akan lebih dipercaya oleh investor dan
pengguna lainnya apabila auditor mengeluarkan opini audit yang benar tanpa pengecualian atas
laporan keuangan. Dalam upaya menjalankan perannya, perusahaan atau perbankan sangat
memerlukan sumber daya manusia yang baik, sumber daya manusia sebagai sarana untuk
mencapai tujuan perusahaan, merupakan salah satu faktor penentu yang mempunyai andil besar
dalam Kinerja suatu perusahaan, sumber daya manusia tersebut diartikan sebagai pegawai
pengelola dan pelaksana suatu perusahaan yang dipercaya oleh perusahaan dalam melaksanakan
operasional perusahaan.

Menurut Zuliha (2017) menjelaskan bahwa pada pelaksanaan audit, Auditor harus
memiliki kemampuan untuk membuktikan adanya kecurangan yang mungkin terjadi dan
sebelumnya telah terdeteksi oleh berbagai pihak.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) menjelaskan bahwa audit yang dilakukan auditor
dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Standar

auditing yang telah diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam Standar Profesional

16



Akuntan Publik yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.
Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

AAA Financial Accounting Standard Comittee (2016: 374) mengemukakan bahwa
kualitas audit ditentukan oleh dua hal, salah satunya yaitu kompetensi (keahlian) dan
independensi, kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas dan secara potensial
saling mempengaruhi. Peran auditor yang berkualitas dalam meningkatkan kualitas informasi
laporan keuangan suatu perusahaan dan lembaga keuangan yang sejenis sangatlah signifikan.
Dorongan yang kuat untuk melakukan manajemen laba itu terdapat pada perusahaan yang
mempunyai target melampaui dan perusahaan yang melakukan right issue.

Menurut Mulyadi (2016) menjelaskan bahwa auditor bagi perusahaan merupakan hal
yang cukup penting karena memberikan pengaruh besar dalam kegiatan perusahaan yang
bersangkutan. Tujuan audit atas laporan keuangan pada umumnya adalah untuk menyatakan
kewajaran tentang opini atas laporan keuangan perusahaan yang diaudit. Kewajaran mengenai
opini tersebut di dapat berdasarkan hasil dari penemuan sejumlah bukti-bukti audit kompeten
yang cukup melalui pelaksanaan serangkaian kegiatan prosedur audit. Auditor tidak hanya
memberikan opini audit atas kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diaudit, melainkan
juga harus memberikan informasi mengenai kelangsungan hidup suatu entitas (going concern).
Auditor sebagai pihak yang independen mempunyai peran penting atas opini going concern,
karena akan mempengaruhi keputusan yang diambil oleh para pemakai laporan keuangan
sehingga berguna bagi investor dalam menentukan keputusan yang tepat dalam berinvestasi.
Peursahaan dan perbankan dengan auditor yang berkualitas akan beralih untuk melakukan rem
saat perusahaan memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan manajemen laba. Manajemen
laba dari perspektif efficient contracting (efficient earnings management) dapat dipahami sebagai

cara untuk memberi manajer suatu fleksibilitas guna melindungi diri dan perusahaan dalam

mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga.
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Menurut Scott (2015: 369) menjelaskan bahwa manajemen laba sebagai pilihan kebijakan
akuntansi oleh manajer untuk mencapai sasaran secara objektif. Manajemen laba sebagai
perilaku oportunistik manajer dilakukan untuk memaksimumkan utilitas perusahaan dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political cost (opportunistic earnings
management). Perusahaan dan perbankan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung
melakukan manajemen laba untuk mempertahankan kepercayaan investor. Akan tetapi dalam
melakukan manajemen laba memungkinkan terjadinya kekeliruan, yang nantinya akan
berdampak kepada para pengguna laporan keuangan seperti kehilangan kepercayaan dan sulitnya
para pengguna laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang benar atau valid.
Perusahaan-perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki insentif untuk
meningkatkan dan menurunkan laba, sehingga meningkatkan kemungkinan salah saji dalam
laporan keuangan.

Menurut Skinner (2017) menyebutkan bahwa manajer perusahaan akan melaporkan laba
yang tinggi disaat kelangsungan hidup perusahaan menimbulkan kekhawatiran, hal tersebut
dilakukan agar perusahaan tidak melanggar perjanjiaan hutang dan terhindar dari kebangkrutan.

Menurut Fricilia dan Hendro (2015: 80) menjelaskan bahwa manajemen termotivasi
untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan keuntungan maksimal bagi
perusahaan sehingga manajemen cenderung memilih dan menerapkan metode akuntansi yang
dapat memberikan informasi laba yang lebih baik.

Tindakan manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan untuk mempengaruhi
tingkat laba yang ditampilkan tindakan seperti ini disebut earning management. Manajemen
laba (earning management) sebagai tindakan mengatur suatu kondisi laba yang stabil dengan
melakukan pencatatan akuntansi.

Manajemen laba dapat menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu

pemakai laporan keuangan yang mempercayai sepenuhnya pada angka laba hasil rekayasa

tersebut. The National Commission on Fraudulent Financial Reporting (atau Treadway
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Comission) dalam Nugroho (2016) menyatakan bahwa aktivitas manajemen laba dapat
menyesatkan pengguna laporan keuangan dan kadangkala merupakan indikasi terjadinya
tindakan ilegal yang serius dalam pelaporan keuangan. Akan tetapi, tidak semua negara
menganggap manajemen laba ini merupakan pekerjaan yang ilegal. Indonesia membenarkan
perilaku ini sepanjang dibuat secara transparan, dalam artian masih dalam batas-batas aturan
akuntansi yang dimuat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan pada
hakikatnya hasilnya akan sama dalam jangka panjang. Tindakan manajemen laba ini dapat
dibedakan menjadi empat yaitu, taking a bath, income minimization, income maximization, dan
income smoothing.

Menurut Sulistyanto (2018) beberapa cara yang dapat dilakukan manager untuk
menaikkan atau menurunkan laba, yakni dengan mengakui dan mencatat pendapatan terlalu
cepat atau sebaliknya, mengakui dan mencatat pendapatan palsu, mengakui dan mencatat biaya
lebih cepat atau lambat dari yang seharusnya, dan tidak mengungkapkan kewajibannya. Perilaku
manajemen untuk mengatur laba sesuai keinginannya tersebut atau dapat disebut sebagai
manajemen laba.

Menurut Schipper (2017) menjelaskan bahwa bahwa manajemen laba merupakan
tindakan campur tangan yang dilakukan oleh manajemen dengan sengaja untuk memanipulasi
laporan keuangan sehingga menyesatkan para pengguna laporan keuangan.

Selanjutnya menurut Midiastono (2016) menjelaskan bahwa upaya mempengaruhi
informasi itu dilakukan dengan memanfaatkan kebebasan untuk memilih, menggunakan dan
mengubah metode akuntansi tertentu ketika menyusun dan mencatat informasi laporan
keuangan. Motivasi manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba adalah 1) Adanya
bonus, yaitu manajer berusaha melakukan manipulasi laporan keuangan agar dapat
memaksimalkan insentif dan bonus yang akan diberikan oleh pemegang saham sebagai feedback
atau evaluasi atas kinerja manajer. 2) Utang, dalam menjalan perusahaan manajer seringkali

melakukan kontrak bisnis dengan pihak kreditor. Untuk memperoleh pinjaman dalam jumlah

yang besar manajer harus menampilkan kinerja yang baik dari laporan keuangannya. 3) Pajak,
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motivasi ini didominasi oleh perusahaan yang belum go public. Perusahaan yang belum go
public cenderung melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang
lebih rendah dari nilai sebenarnya. 4) IPO (Initial Public Offering), manajer perusahaan yang
akan go public mengharapkan kenaikan harga saham dengan cara melakukan manajemen laba
sehingga laba yang dilaporkan menjadi tinggi. 5) Adanya pergantian direksi, menjelang
berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung melakukan manajemen laba dengan
memaksimalkan laba agar performa kerjanya tetap terlihat baik pada tahun terakhir ia menjabat.
6) Politik, adanya motivasi ini cenderung terjadi pada perusahaan besar. Dalam motivasi politik
ini, manajer akan melakukan penyajian laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya.
Manajemen laba sebagai permasalahan agensi yang muncul dari penyerahaan pengelolaan
perusahaan. Pemilik tidak harus lagi menjalankan perusahaan secara langsung, cukup
menyerahkan kewenangan kepada pihak lain yang dinilai mampu atau disebut dengan manajer.

Manajemen laba juga berlaku pada lembaga keuangan atau perbankan.

Berdsarakan beberapa pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas auditor
dalam membuat laporan keuangan termasuk didalamnya membuat laporan dengan kebijakan
perbankan dalam melakukan manajemen laba akan mempengaruhi opini audit dari laporan
tersebut. Perusahaan atau perbankan yang memiliki auditor dengan kemampuan yang mumpuni
dalam setiap laporan keuangan yang dibuat. Kualitas auditor menjadi hal penting pada
lingkungan ekonomi saat ini telah membuka kembali beberapa pertanyaan mendasar mengenai
peran auditor dalam menjaga kepercayaan pengguna laporan keuangan yang diaudit dan
manajemen laba yangdilakuakn pada perusahaan perusahaan serta kesediaan auditor untuk
melaporkan apa yang sebenarnya terjadi melalui opini audit. Kualitas auditor yang baik dan

praktik manajemen laba yang dilakukan pada suatu perusahaan atau perbankan sudah banyak
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dilakukan. Dalam hal ini, berkaitan dengan perbankan di Indonesia sudah banyak yang
mempertimbangkan kualitas auditor dan banyak melakukan praktik manajemen laba dalam
pembuatan laporan, baik bank konvensional maupun bank syariah.

Terkait denggan penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan melakukan penelitian pada
perbankan yang sudah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat banyak perbankan
atau bank memperoleh satu sumber dana untuk meningkatkan permodalan melalui Bursa Efek
Indonesia (BEI). Namun, peneliti akan melakukan penelitian di salah satu bank syariah di
Indonesia.

Ikit (2015: 4) menjelaskan bahwa bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariah islam. Prinsip syariah menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008
adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh
lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah.

Menurut Widaryanti (2016:1) menjaskan bahwa Para pakar syariah Islam harus mencari
dasar bagi penerapan dan pengembangan standar akuntansi yang berbeda dengan standar
akuntansi keuangan bank dan lembaga keuangan konvensional. Sebagai contoh salah satu
komponennya adalah laporan keuangan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara yang telah dilakukan, dalam laporan
keuangan Bank Bukopin Indonesia masih terdapat beberapa kendala dalam pembuatan yang
dilakukan oleh auditor karena auditor yang masih belum profesional dalam menjalankan
pekerjaannya, masih terdapat beberapa kesalahan yang ada dalam laporan keuangan. Pada bank
Bukopin juga melakukan manajemen laba dalam pembuatan laporan keuangan. Hal tersebut
mengakibatkan atau mempengaruhi opini audit dari hasil laporan keuangan yang telah dibuat
oleh auditor itu sendiri. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa, kualitas auditor dan

manajemen laba yang dilakukan perusahaan atau perbankan akan mempengaruhi opini audit dari

laporan keuangan yang telah dibuat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kualitas Auditor dan Manajemen Laba Terhadap Opini Audit Pada Bank

Bukopin yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2019”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Analisis Kualitas Auditor Dan Manajemen Laba Terhadap

Opini Audit Pada Bank Bukopin Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2019?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui Analisis Kualitas Auditor Dan Manajemen Laba Terhadap Opini Audit Pada Bank

Bukopin Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-20109.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain:
a. Aspek Teoritis
1) Bagi akademisi
Manambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kualitas auditor, manajemen
laba dan opini audit pada perbankan.
2) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman mengenai
kualitas auditor, manajemen laba dan opini audit pada perbankan dalam laporan

keuangan yang dibuat.
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b. Aspek Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak
auditor dan Bank Bukopin Palembang untuk dapat meningkatkan kualitas auditor dan

praktik manajemen laba yang dilakukan dalam pembuatan laporan keuangan.
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